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Penelitian ini dilatar belakangi oleh berdirinya partai Buruh di
Kabupaten Blitar yang merupakan partai yang baru dibentuk pada 10 Mei 2023
yang tentu mengalami tantangan di dalam memperkuat organisasi dan
melembagakan partainya secara formal. Maka perlu adanya penelitian yang
membahas mengenai pelembagaan partai Buruh dalam pandangan hukum
positif dan figih siyasah.

Penelitian ini berfokus pada pelembagaan partai politik sebagai sarana
bagi masyarakat menyalurkan pendapat kepada pemerintah, untuk itu partai
politik perlu mendapatkan kepercayaan serta keyakinan dari masyarakat.
Untuk mendapatkan hal tersebut dari masyarakat, partai politik memerlukan
pelembagaan partai yang baik. Ketika proses pelembagaan partai politik di
dalam suatu partai sudah mapan dan baik, akan menghasilkan dampak positif
dalam berpolitik. Proses pelembagaan partai dilihat dari proses pemantapan
struktur maupun kultur didalam partai itu sendiri ini dalam pandangan figih
siyasah.

penelitian ini berfokus pada: 1) Bagaimana pelembagaan partai politik
yang dilakukan partai Buruh Kabupaten Blitar pra dan pasca pemilu 2024?. 2).
Bagaimana pelembagaan partai Buruh pra dan pasca pemilu 2024 di
Kabupaten Blitar ditinjau dari perspektif hukum positif yakni; dan figih
siyasah Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 1). Untuk menganalisis
pelembagaan partai Buruh pra dan pasca pemilu 2024 di Kabupaten Blitar 2).
Untuk menganalisis kendala pelembagaan partai Buruh pra dan pasca pemilu
2024 di Kabupaten Blitar.



Penelitian menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
penelitian lapangan, sumber data dari penelitian ini adalah sumber data primer,
sekunder dan sumber data tersier sementara teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian teknik
analisis data menggunakan penyajian data serta penarik kesimpulan.

Dari penelitian ini akan diketahui bahwa: 1). Pelembagaan partai Buruh
kabupaten Blitar masih jauh dari amanat hukum positif. Kegagalan partai
Buruh dalam proses pendaftaran berkas verifikasi calon Sesuai dengan Peraturan
komisi pemilihan umum nomor 4 tahun 2022 tentang pendaftaran, verifikasi, dan
penetapan partai politik berefek domino. Partai buruh menjadi tidak mendapat
kursi parlemen yang berakibat partai Buruh tidak mendapatkan dana hibah
partai politik oleh negara sesuai dengan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 1
Tahun 2018 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 5
Tahun 2009 mengenai Bantuan Keuangan kepada Partai Politik. 2) Partai
Buruh dalam melaksanakan pelembagaan jika ditinjau dari konsep
kemaslahatan umum atau dalam tradisi figh siyasah disebut maslahah ammah
sudah baik namun dalam beberapa segi masih belum maksimal. Partai buruh
sudah baik dalam membentuk kepengurusan partai politik sesuai undang-
undang dan berkolaborasi dengan lembaga yang memiliki visi yang sama
seperti SPSI. Namun, Partai Buruh gagal dalam verifikasi silon, kurang dalam
memperkuat dan mempersolid kader, dan kemampuannya dalam mengawal
kebijakan hukum dan politik tidak optimal karena tidak mendapat kursi di

parlemen.
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This research is motivated by the establishment of the Labor Party in
Blitar Regency, which is a party that was just formed on May 10, 2023, which
of course faces challenges in strengthening the organization and formally
institutionalizing its party. Therefore, there needs to be research that discusses
the institutionalization of the Labor Party in the perspective of positive law and
figh siyasah.

This research focuses on the institutionalization of political parties as a
means for the public to channel their opinions to the government, for that
political parties need to gain trust and confidence from the public. To get this
from the public, political parties need good party institutionalization. When the
process of institutionalizing political parties within a party is well established
and good, it will have a positive impact on politics. The process of party
institutionalization is seen from the process of consolidating the structure and
culture within the party itself in the view of figh siyasah.

This research focuses on: 1) How is the institutionalization of political
parties carried out by the Blitar Regency Labor Party before and after the 2024
election?2). How the institutionalization of the Labor party before and after the
2024 election in Blitar Regency is reviewed from the perspective of positive
law and figh siyasah The objectives of this study are: 1). To analyze the
institutionalization of the Labor party before and after the 2024 election in
Blitar Regency 2). To analyze the obstacles to the institutionalization of the

Labor party before and after the 2024 election in Blitar Regency.



The research uses a type of qualitative research with a field research
approach, the data sources of this study are primary, secondary data sources
and tertiary data sources while the data collection technique uses observation,
interviews and documentation, then the data analysis technique uses data
presentation and conclusion drawn.

From this study, it will be known that: 1). The institutionalization of the
Labor Party in Blitar district is still far from the positive legal mandate
mentioned above. Failure of the Labor Party in the process of registering
candidate verification files In accordance with General Election Commission
Regulation number 4 of 2022 concerning the registration, verification, and
determination of political parties has a domino effect. The Labor Party does not
get a parliamentary seat which results in the Labor Party not getting political
party grants by the state in accordance with Government Regulation (PP)
Number 1 of 2018 concerning the Second Amendment to Government
Regulation Number 5 of 2009 concerning Financial Assistance to Political
Parties. 2) The Labor Party in carrying out institutionalization, if viewed from
the concept of public benefit or in the tradition of figh siyasah, called maslahah
ammabh, is good, but in some aspects it is still not optimal. The Labor Party has
been good at forming political party management in accordance with the law
and collaborating with institutions that have the same vision as SPSI. However,
the Labor Party failed to verify the silon, lacked in strengthening and
solidifying cadres, and its ability to oversee legal and political policies was not

optimal because it did not get a seat in parliament.
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